
Sungguh aku tahu satu kalimat, kalau ia
mengucapkannya niscaya kemarahan yang

dirasakannya akan hilang. Kalau saja ia
mengucapkan: A'ūżu billāhi minasy-syaiṭān (Aku

berlindung kepada Allah dari setan), niscaya
kemarahan yang dirasakannya akan hilang

Sulaiman bin Ṣurad -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Aku pernah duduk bersama Nabi
sementara ada dua orang laki-laki sedang saling caci, wajah salah satunya memerah صلى الله عليه وسلم

dan urat-urat lehernya menegang. Lantas Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, "Sungguh aku tahu satu
kalimat, kalau ia mengucapkannya niscaya kemarahan yang dirasakannya akan hilang.
Kalau saja ia mengucapkan: A'ūżu billāhi minasy-syaiṭān (Aku berlindung kepada Allah
dari setan), niscaya kemarahan yang dirasakannya akan hilang." Lantas para sahabat
berkata kepada orang yang marah tersebut, "Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: Berlindunglah kepada

Allah dari setan." Dia menjawab, "Apakah aku sedang mengalami gila?"
[Sahih] [Muttafaq 'alaih]

Dua orang saling caci maki di hadapan Nabi صلى الله عليه وسلم hingga muka salah satunya memerah dan urat
lehernya  tegang.  Beliau صلى الله عليه وسلم   bersabda:  Sungguh  aku  mengetahui  satu  kalimat,  andai  orang
yang  sedang  marah  itu  mengucapkannya  pasti  marahnya  akan  hilang.  Andaikan  ia
membaca: A'ūżu billāhi minasy-syaiṭānir-rajīm. Lantas para sahabat berkata padanya: Nabi صلى الله عليه وسلم
bersabda,  berlindunglah  kepada  Allah  dari  setan.  Laki-laki  itu  menjawab:  Apakah  aku
mengalami gila?! Dia mengira perintah berlindung dari setan hanya kepada orang yang gila
saja.
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